INTERAKSI SIMBOLIK DALAM PERSPEKTIF 

BUDAYA PATRIARKI
 (Studi Kasus Terhadap Pesinden Wayang Kulit di Kec. Ngadirojo, Kab. Wonogiri)

Pesinden merupakan salah satu profesi yang berakar pada kebudayaan masyarakat Jawa, khususnya seni karawitan dan pewayangan. Masyarakat Jawa dikenal lekat dengan nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki. Oleh karena itu pembahasan mengenai interaksi simbolik pesinden wayang kulit di wilayah kecaman Ngadirojo, kabupaten Wonogiri, akan sangat tepat apabila dikaitkan dengan perspektif budaya patriarki. Hal ini disebabkan dalam berinteraksi, pesinden selalu menggunakan simbol-simbol verbal maupun nonverbal yang dimaknai berdasarkan pengalaman pemakainya.  Alasan lain yaitu karena telaah mengenai pesinden yang hampir seluruhnya adalah wanita Jawa, dengan citra tersendiri yang dikonstruksikan secara sosial menyebabkan keterkaitan erat dengan pengorganisasian masyarakat. Mengenai hal ini Susi Eja Yuarsi (1997:239) mengatakan bahwa :
Telaah mengenai perempuan tidak sekedar sebuah usaha untuk memahami perempuan itu sendiri, tetapi juga memahami bagaimana suatu masyarakat terorganisir. Perempuan tidak terlepas dari sistem sosial di mana mereka menjadi bagian. Nilai-nilai yang melekat pada perempuan merupakan konstruksi sosial yang melibatkan berbagai kekuatan. 

Karena terikat nilai-nilai yang dikonstruksikan secara sosial, maka pesinden dalam menjalankan profesi dan peran sosialnya penuh dengan problematika. Sebagai wanita, pesinden dituntut untuk patuh terhadap tata nilai dan norma dalam masyarakat sebagaimana profesi yang disandangnya, baik tata nilai tentang kewanitaan, peran domestik keluarga, dan peran normatif dalam sistem sosial. Fawarti Gendra Nata Utami dan Joko S. Gombloh (2001:4) mengatakan bahwa :

Memang dalam menjalankan profesi kadang mengganggu perannya di dalam keluarga di dalam masyarakat. Namun harus disadari pula bahwa dunianya menuntut profesionalitas yang kadang luput dari perhatian masyarakat. Karenanya, sinden dalam perspektif sosial harus didudukkan fungsinya sebagaimana anggota masyarakat lainnya. Profesi itu sendiri telah menunjuk peran sebagaimana dilakukan kaum lelaki sebagai pencari nafkah keluarga. Ini berarti bahwa sinden telah menunjukkan peran ganda, sebagai ibu, atau perempuan yang sahih dalam pengaturan rumah tangga sekaligus sebagai pencari nafkah yang menopang kehidupan keluarganya.

Di samping itu, sebagai penyanyi pesinden secara tak langsung dituntut menjadi juru penerang dan pendidik masyarakat, terutama lewat syair-syairnya yang berisi petuah, petunjuk, atau nasihat. Dalam posisi ini, pesinden menduduki peran yang sangat penting dalam lingkungan budaya dan masyarakat setempat, yaitu menjadi figur masyarakat, khususnya figur seni pertunjukan. Sebagai figur masyarakat, pesinden dituntut tampil sempurna, baik dalam kapasitasnya sebagai pelaku pertunjukan maupun dalam peran sertanya di masyarakat. 
A. Interaksi Simbolik Pesinden


Interaksi simbolik pesinden tampak dari kegiatan komunikasi yang dilakukan baik di dalam keluarga, dalam komunitas seni, maupun dalam masyarakat dengan ciri utamanya berupa komunikasi interpersonal primer, dua arah, dan bersifat hirarkis informal. Ciri lainnya adalah penggunaan media massa masih rendah, tujuan komunikasi masih bersifat asosiatif, dan peran dalam proses komunikasi cenderung pasif.


Komunikasi interpersonal yang berlangsung dalam interaksi simbolik pesinden sering disebut juga sebagai komunikasi antarpribadi, yang menurut Yoseph A. Devito sebagaimana dikutip Onong Uchjana Effendy (2000 : 60) diartikan sebagai :

“proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang dengan beberapa efek dan umpan balik seketika”.

Dalam interaksi sosialnya, pesinden menggunakan simbol-simbol verbal maupun nonverbal. Simbol verbal utama berupa kata-kata bahasa Jawa yang terdiri dari tiga tingkatan, yaitu krama inggil, krama madya, dan ngoko. Selain itu, di kalangan pesinden juga terdapat simbol-simbol verbal dalam bentuk istilah-istilah sebagai dasar etika berinteraksi dalam masyarakat yang seluruhnya berakar pada norma-norma budaya Jawa. Sementara itu, simbol nonverbal antara lain berupa : pakaian, perhiasan, tata rias wajah, kendaraan , rumah dan perabotannya, posisi duduk di pentas , serta partisipasi dalam kegiatan sosial. Baik simbol verbal maupun nonverbal seluruhnya berakar pada nilai-nilai budaya Jawa tradisional, yang sangat mendukung stratifikasi sosial berdasar status sosial dan ekonomi. Simbol-simbol ini mengandung makna tertentu yang berkaitan dengan norma-norma pesinden sebagai wanita Jawa, sebagai pekerja seni, dan sebagai anggota masyarakat pada umumnya.

Simbol-simbol tersebut selanjutnya digunakan untuk membangun nilai-nilai dan norma-norma tertentu yang juga didasarkan pada nilai-nilai budaya Jawa tradisional, terutama yang menyangkut harkat dan martabat wanita Jawa. Mengenai nilai, Edi Suhardono (1999:102) mengatakan bahwa :

Nilai merupakan konstruk yang disimpulkan sebagai sesuatu yang dianut masyarakat secara kolektif dan pribadi-pribadi secara perorangan. Nilai menunjuk pada suatu konsep yang dikukuhi individu atau anggota suatu kelompok secara kolektif mengenai sesuatu yang diharapkan (desirable) dan berpengaruh terhadap pemilihan cara maupun tujuan tindakan dari beberapa alternatif.


Nilai-nilai dan norma-norma yang dibangun melalui interaksi simbolik pesinden, antara lain : nilai dan norma yang berisi penghargaan terhadap profesi sinden,  nilai dan norma untuk senantiasa menjaga kehormatan, nilai dan norma untuk menjaga wibawa pekerja seni, nilai dan norma untuk menjaga penampilan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat mereka berada, serta nilai dan norma untuk menjaga sikap yang baik. Pesinden juga cenderung mempertahankan norma sebagaimana stereotipe wanita Jawa, yaitu halus, luwes, dan menarik. Di samping itu juga nilai dan norma harga diri, status, prestise, norma sebagai penyanyi hiburan, serta norma antisipasi terhadap resistensi dan harapan akan penerimaan yang seluruhnya dilambangkan dengan simbol-simbol nonverbal. 
B. Hubungan Antara Nilai dan Norma yang Dibangun dengan Budaya Patriarki

Kecenderungan hubungan antara nilai dan norma yang dibangun dengan budaya patriarki diantaranya terlihat pada pesinden yang terdidik dan mandiri, mereka berani menentang dominasi pria secara terbuka dengan melakukan perlawanan langsung, dalam bentuk ketidaksetujuan, diskusi, musyawarah, dan kompromi. Sedangkan pesinden yang kurang terdidik dan bersifat dependen belum berani mengekspresikan penolakan secara terbuka, karena merasa tidak siap menanggung berbagai resiko yang terjadi.
Sikap pesinden terhadap pernyataan-pernyataan yang mencerminkan budaya patriarki hampir semuanya tidak  setuju atau menolak. Bentuk-bentuk ekspresi sikap berbeda-beda ditentukan oleh karakteristik pesinden yang menyangkut keterbukaan, sistem hubungan atau komunikasi dalam keluarga, kemandirian, dan sebagainya (Nawal L. Saadawi, 2001).

Faktor-faktor sosial dan individual yang berpengaruh terhadap kecenderungan hubungan antara nilai dan norma yang dibangun dengan budaya patriarki, anta lain :
1. Faktor Sosial :
Ada dua faktor sosial yang berpengaruh penting pada persepsi dan sikap pesinden terhadap nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki serta mempengaruhi perilaku interaksinya dalam masyarakat, yaitu faktor norma-norma yang berlaku dalam kelompok keanggotaan, dan norma-norma yang berlaku dalam kelompok referensi.
Faktor sosial lainnya adalah sosiokultural masyarakat yang lebih terbuka, sudah dapat menghargai profesi pesinden sama dengan profesi lainnya, keanggotaan kelompok wanita lebih luas, dan modernisasi serta meluasnya media massa. Di samping itu juga sikap kaum pria yang mendukung wanita sebagai pencari nafkah sama dengan posisi pria dalam keluarga.


Identifikasi individu terhadap kelompok dan norma-normanya berperan penting dalam membangun norma pribadinya. Pada umumnya dalam proses tersebut seorang individu menjadi anggota dari suatu kelompok dan menginternalisasi norma kelompok tersebut sebagai norma pribadinya. Kelompok seperti ini disebut kelompok keanggotaan (membership group). Di samping itu, bisa  pula individu mengambil norma-norma kelompok di luar kelompok keanggotaannya sebagai norma pribadinya. Ini disebut sebagai kelompok acuan (reference group). Gerungan (2000 :101) mengartikan kelompok keanggotaan dan kelompok referensi sebagai berikut :

Membership group adalah kelompok di mana seseorang menjadi anggotanya. Sedangkan reference group adalah yang norma-normanya, sikap-sikapnya, dan tujuannya sangat disetujui, dan orang itu ingin ikut serta dalam arti bahwa ia senang kepada kerangka norma, sikap, dan tujuan yang dimiliki kelompok tersebut.
Kedua norma kelompok tersebut mempengaruhi kecenderungan nilai dan norma yang dibangun dalam interaksi simbolik pesinden, dalam hubungannya dengan nilai budaya patriarki karena pesinden menjalankan multi peran dalam kehidupannya sehingga harus senantiasa menyesuaikan diri dengan norma kelompok di mana yang bersangkutan menjadi anggotanya. Sedangkan menurut norma kelompok acuannya, terdapat perbedaaan sikap dan perilaku dalam berinteraksi antara pesinden yang mengacu pada norma kelompok modernis dan pesinden yang mengacu pada norma kelompok tradisional.Di kalangan pesinden yang mengacu pada norma kelompok tradisional, kecenderungan melestarikan nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki lebih nyata, karena kelompok ini terdiri dari pesinden yang secara umum kurang terdidik, dependen, dan kurang terbuka.

2. Faktor Individual :
a. Faktor ekonomi di mana pesinden yang dipandang dari sektor ekonomis lebih mandiri, mempunyai penghasilan sendiri, atau memiliki pekerjaan pokok lain cenderung menentang nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki.

b. Faktor pendidikan di mana pesinden dengan tingkat pendidikan SLTA ke atas cenderung menolak nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki.

c. Faktor biologis di mana pesinden yang secara penampilan fisik tidak memiliki kelebihan (keelokan wajah dan tubuh) cenderung tidak berani menentang nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki, karena khawatir akan ditolak oleh masyarakat di lingkungannya, terutama suami.

d. Faktor kepribadian yang meliputi kemampuan berkomunikasi, kedewasaan, dan rasa percaya diri. Kemampuan berkomunikasi yang rendah dan sistem komunikasi dalam keluarga yang merupakan praktek budaya patriarki, menyebabkan pesinden tidak berani menolak dan menentang nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki. Demikian juga pesinden yang tingkat kedewasaan berpikir dan rasa percaya dirinya rendah, cenderung melestarikan nilai-nilai dan prktek-praktek budaya patriarki. Faktor ini berkaitan dengan tingkat pendidikan, ekonomi, dan jam terbangnya sebagai pesinden.

Faktor individual yang meliputi tingkat pendidikan, ekonomi, faktor biologis, dan kepribadian juga berpengaruh penting. Rata-rata pesinden wayang kulit di kecamatan Ngadirojo, kabupaten Wonogiri ini memiliki tingkat pendidikan formal yang rendah, dan mengembangkan bakat profesinya melalui pendidikan informal di rumah, pendidikan nonformal, maupun pendidikan melalui media massa. Kebanyakan pesinden berasal dari keluarga seni atau mewarisi profesi sebagai keturunan, mungkin dari Ibu, Nenek yang juga pesinden, atau di dalam keluarga tersebut ada darah seni, baik itu seni vokal, seni tari, atau seni pangrawit (karawitan). Hal ini berpengaruh besar terhadap perkembangan kemampuan olah vokalnya, karena para pesinden tersebut mengalami proses belajar dalam keluarga. Menurut Singgih D. Gunarso dan Yulia (976:11), proses belajar keluarga merupakan salah satu fungsi dalam system social terkecil, karena keluarga merupakan sumber pendidikan utama bagi anak-anaknya. Segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarga sendiri. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam keseluruhan perkembangan kepribadian anak.
Proses belajar yang dialkukan oleh seorang anak akan membentuk dan menentukan perilakunya. Oleh karena itu, proses belajar memegang peranan penting. Peran orang tua sangat diperlukan dalam memberikan perhatian terhadap bagaimana seorang anak belajar melalui lingkungannya. Bandura (1977:17) menjelaskan bahwa : “seorang anak akan belajar mengenai realitas kehidupan ini melalui dua cara, yaitu pertama, belajar melalui konsekuensi respon (learning by response consequences), dan yang kedua melalui peniruan (learning through modeling)”.
Keluarga sebagai lingkungan awal belajar para pesinden akan sangat berpengaruh dalam pembentukan perilakunya, karena dari bimbingan keluarga itulah kemudian diperoleh pengalaman, contoh, dan suri tauladan yang baik dari orang tuanya. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan anak sebelum ia mengenal lingkungan sekolah dan masyarakat. Hal ini pulalah yang kemudian mengantarkan seorang anak ke dunia seni, khususnya profesi pesinden (Oji Kurniadi, 2001 : 272).
Selain faktor pendidikan, faktor ekonomi juga berperan penting di mana pesinden yang secara ekonomis lebih mandiri dan tidak tergantung pada penghasilan atau nafkah dari suami, menunjukkan kecenderungan lebih berani menentang nilai-nilai dan praktek-praktek budaya patriarki. Hal ini sesuai dengan pendapat Naomi Wolf (2002:14) bahwa ketika perempuan telah mendapatkan kemandirian ekonominya, cara untuk mengontrol perempuan adalah dengan membuatnya terus-menerus tidak percaya diri terhadap dirinya sendiri dan dengan membuat perempuan terus merasa bersalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian secara ekonomis dapat mengurangi tekanan sebagai akibat praktek-praktek budaya patriarki.
Faktor biologis atau lebih tepatnya faktor kecantikan di mana pesinden yang memiliki kecantikan pas-pasan atau tidak memiliki kelebihan secara fisik, cenderung bersikap hati-hati, pasif, dan tidak berani mengekspresikan sikap penolakannya terhadap praktek-praktek budaya patriarki secara terbuka. Suatu kenyataan bahwa dalam masyarakat terjadi berbagai tindakan diskriminasi berdasar kriteria kecantikan. Hal ini menyebabkan pesinden merasa perlu untuk senantiasa menjaga penampilan dengan bantuan pakaian, perhiasan, tata rias wajah, dan sebagainya, agar tidak terjadi resistensi dari lingkungan di sekitarnya. Sementara itu citra cantik merupakan produk industrialis dan kapitalis, terutama dari negara-negara barat yang terus menjadikan perempuan sebagai objek bagi berbagai produk barang maupun jasa yang berkaitan dengan citra tersebut. 

Dalam kaitannya dengan interaksi simbolik pesinden sebagai penyaji hiburan melalui olah vokal,  peran biologis pesinden sebagai sosok perempuan yang halus, luwes, lembut, dan indah, ternyata justru sering menjadi problem yang dilematis. Hal ini terjadi ketika kemudian pesinden dimaknai sebagai sosok yang seolah siap menjadi “santapan” kaum pria. Faktor biologis, terutama segi kecantikan wajah juga menentukan posisi pesinden dalam pandangan penonton wayang kulit. Ini sebagai konsekuensi adanya dua nilai yang terkandung dalam pertunjukan sebagai karya seni, seperti dikemukakan oleh Paulina Pannen (2002:19) bahwa :
Suatu karya seni  pada dasarnya memiliki dua nilai yang berbeda, yaitu nilai instrinsik dan nilai instrumental. Nilai instrinsik suatu karya seni sangat tergantung pada kekayaan internal, kualitas, dan hubungan internal yang diciptakannya. Sementara itu nilai instrumental suatu karya seni dimaksudkan sebagai nilai yang diakibatkan dari perwujudan actual suatu karya seni terhadap orang yang melihat, meraba, menikmati, dan mengapresiasikannya.

Penonjolan nilai instrumental pertunjukan wayang kulit sebagai tontonan atau hiburan menyebabkan seorang pesinden mau tidak mau harus mengikuti selera konsumennya, yang kadang terlalu eksploitatif dan tidak sesuai dengan norma pribadi pesinden itu sendiri. Meskipun secara kognitif para pesinden memahami sisi buruk praktek patriarki, namun hingga kini belum terjadi perubahan signifikan yang mengarah pada peningkatan harkat dan martabatnya sebagai perempuan. Meskipun pada tataran afektif telah tampak adanya penolakan atau ketidaksetujuan, tetapi pada level behavioral hal tersebut belum tampak nyata.
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengeliminasi keterkungkungan para pesinden dari praktek-prektek budaya patriarki di lingkungan pergaulannya, antara lain :

1. Pesinden dalam menggunakan norma-norma kelompok keanggotaan dan norma-norma kelompok referensi agar bertindak selektif, yaitu dapat memilih dan memilah norma-norma yang tidak bertentangan dengan akar budaya Jawa, tetapi juga tidak melemahkan posisinya.

2. Pesinden hendaknya meningkatkan jenjang pendidikan dan kualitas profesinya agar tidak menjadi objek nilai-nilai dan praktek-prektek budaya patriarki, serta secara bertahap mengurangi ketergantungan pada orang lain, misalnya : tidak harus diantar atau dijemput untuk datang ke tempat pertunjukan wayang kulit.
3. Para dalang sebaiknya tidak terlalu mengeksploitasi selera rendah penonton dengan menjadikan pesinden sebagai objek ledekan dan harus memposisikan peran mereka sama besarnya dengan dalang dalam pagelaran wayang kulit.
4. Para suami hendaknya membangun sistem komunikasi yang seimbang dengan istri (bergantian peran sebagai komunikator dan komunikan).
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